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ABSTRAK

Kinerja guru yang masih belum sesuai dengan kemampuannya saat ini menjadi
permasalahan dalam pengelolaan pendidikan. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja guru antara lain karakteristik individu dan kompetensi
guru, namun kedua faktor tersebut juga masih memiliki kekurangan dalam
pengelolaannya. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh karakteristik individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru pada
guru SMK Negeri 1 Siantar Kabupaten Simalungun yang berjumlah 24 orang.
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas dimana hasilnya valid dan reliabel.
Untuk uji normalitas bahwa data berdistribusi normal, maka untuk persamaan
regresi sederhana dan regresi berganda diperoleh hasil koefisien korelasi
karakteristik individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru adalah positif.
Untuk uji secara parsial karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, untuk uji parsial variabel kompetensi guru terhadap kinerja
guru memberikan hasil positif dan signifikan. Hasil uji simultan diketahui secara
bersama-sama bahwa karakteristik individu dan kompetensi guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, hal ini menunjukkan bahwa ketika
karakteristik individu dan kompetensi guru baik maka kinerja guru juga akan
baik.
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ABSTRACT

The performance of teachers who are still not in accordance with their abilities
today is a problem in the management of education. There are several factors
that can affect the performance of the teacher, including individual
characteristics and teacher competence, but these two factors also still have
shortcomings in their management. For this reason, the purpose of this study is
to examine the influence of individual characteristics and teacher competencies
on teacher performance at the teachers of SMK Negeri 1 Siantar, Simalungun
Regency, totaling 24 people. This study uses quantitative and qualitative analysis
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with the use of validity and reliability tests where the results are valid and
reliable. For the normality test that the data has a normal distribution, then for
the simple regression equation and multiple regression that the results of the
correlation coefficient of individual characteristics and teacher competence on
teacher performance are positive. For the partial test that individual
characteristics have a positive and significant effect on teacher performance, for
the partial test of the teacher competency variable on teacher performance it has
positive and significant results. The results for the simultaneous test are known
together that individual characteristics and teacher competencies have a positive
and significant effect on teacher performance, this shows that when individual
characteristics and teacher competencies are good, teacher performance will
also be good.

INTRODUCTION

Dewasa ini, guru di hadapkan kepada tuntutan untuk selalu dapat meningkatkan
kinerjanya, sebab tanpa kinerja yang baik maka proses pendidikan akan mengalami
ketertinggalan, karena pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
dan kemajuan suatu negara karena pendidikan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar setiap peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan serta keterampilan diri
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2003), hal tersebut menunjukan bahwa keberhasilan dari pendidikan nasional dapat
dilihat dari kinerja guru (Rachmawati and Kaluge, 2020) serta pembangunan suatu bangsa
ada di tangan guru (Julius, 2014)

Oleh sebab itu kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran, menguasai
materi pembelajaran serta kemampuan menghadapi anak didiknya diharapkan menjadi
tolak ukur keberhasilan seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya. Ketika
kemampuan tersebut dapat tercapai maka dibutuhkan Kinerja dari guru tersebut. karena
guru menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tentang Guru Dan Dosen,
2005) adalah pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, melakukan
pengajaran, membimbing, mengarahkan, melatih, melakukan penilaian serta melakukan
evaluasi kepada peserta didik untuk jenjang pendidikan anak usia dini pada pendidikan
formal, pendidikan tingkat dasar, dan pendidikan menengah. Agar semua hal yang
terdapat pada komponen dari defenisi tersebut berjalan dengan baik juga maka
dibutuhkan karakter individu dari guru tersebut dengan kemampuan dalam mengelola
proses yang berhubungan dengan pekerjaannya, kemudian guru juga dihadapkan akan
kemampuan dalam pengembangan kompetensinya yang sangat harus dikuasai oleh guru.
Kedua faktor ini diharapkan mampu menjadi salah satu tolak ukur dalam peningkatan
proses Kinerja guru, sebab saat ini guru ditantang untuk mampu melakukan akselerasi
terhadap perkembangan dari model pendidikan yang terus menerus berkembang, karena
guru dinilai tidak hanya dari kuantitasnya tapi juga dari segi kualitas kerja yang
dihasilkanya (Kristianingsih and Darmastuti, 2015) serta menjadi tolak ukur tertentu dan
berlaku dengan berdasarkan pekerjaan tertentu (Margaretha, 2012)

Keberhasilan guru dalam mencapai kinerja sangatlah dibutuhkan oleh setiap
lembaga pendidikan formal salah satunya lembaga pendidikan formal yang bernama
SMK Negeri 1 Siantar, Kabupaten Simalungun yang dalam kesehariannya sebagai
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sekolah menengah kejuruan yang membidangi kejuruan tata kecantikan rambut,
komputer jaringan serta tata busana butik, yang sudah pasti membutuhkan guru yang
memiliki kemampuan, kualitas dalam memberikan pembelajaran sesuai jurusan yang
terdapat dalam sekolah tersebut.

Untuk mencapai kinerja guru yang maksimal maka dapat digunakan metode untuk
mengukur Kinerja guru tersebut, yang terdiri dari kewajiban dalam: 1) melakukan proses
merencanakan pembelajaran, menjalankan proses pembelajaran yang bermutu, serta
melakukan penilaian dan mengevaluasi pembelajaran. 2) meningkatan serta
pegembangan kepada pendidikan secaea khusus dan kemampuan secara berkelanjutan
yang sesuai dengan perkembangan dari ilmu pengetahuan, ilmu teknologi dan seni. 3)
bertindak secara adil serta tidak melakukan diskriminatif terhadap jenis kelamin, suku,
agama, kelompok, fisik dan kondisi, latar belakang dari keluarga serta kimdisi sosial
ekonomi dari peserta pendidik dalam pembelajaran. 4) mematuhi segala peraturan,
hukum, kode etik guru, dan nilaidari agama. 5) menjaga stabilitas persatuan dan kesatuan
bangsa (Undang-Undang-Nomor Republik Indonesia Nomor 14 Tentang Guru Dan
Dosen, 2005), selanjutnya konsep kerja sebaiknua mendapatkan perhatian utama dari
organisasi untuk peningkatan kriteria dari seseorang anggota (Mamminanga, 2019)
termasuk kinerja dari seorang guru.

Namun fenomena yang ditemukan bahwa untuk etos kerja guru masih ditemukan
permasalahan karena masih ada beberapa guru yang tidak tepat waktu dalam proses
pembelajaran  sehingga proses pembelajaran menjadi terganggu, kemudian
persamasalahan lainya pada bersikap insklusif; bertindak objektif serta tidak
deskriminatif masih ada beberapa guru yang jarang mematuhi aturan dalam pemakaian
seragam sekolah yang seharusnya digunakan oleh para guru.

Kinerja dapat juga dipengaruhi oleh karakteristik individu (Zulkarnaen et al.,
2020); (Simatupang, Butarbutar and Candra, 2021); guru sebagai manusia memiliki
karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Hidayah, 2021)
akibatnya dari karakter individu yang berbeda tersebut dapat menimbulkan perselisihan
dan komunikasi yang kurang baik (Siregar, 2019) hal tersebut sangat mempengaruhi
kepentingan dari organisasi karena karakteriktik individu memiliki kontribusi dalam
tercapainya tujuan dari suatu badan organisasi (Handrane, 2017). Adapun aspek dalam
karakteristik individu yaitu kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman kerja, dan
pengharapan. Permasalahan yang ditemukan masih ada guru yang kurang terampil dalam
penggunaaan media pembelajaran yang berbasis teknologi misalnya penggunaan laptop
serta aplikasi yang terdapat di dalamnya terutama untuk guru yang memiliki usia yang
tidak muda lagi, kemudian munculnya sikap merasa sebagai guru yang dengan banyak
pengalaman kerja sehingga sering menganggap bahwa guru yang baru mengajar, tugas
dan pekerjaannya kurang diakui kemampuannya serta masih adanya guru yang belum
mampu dalam hal pengendalian emosinya saat ada keluhan dari siswamya. Jika hal ini
terus menerus terjadi maka akan merugikan kinerja guru tersebut.

Dalam proses pelaksanaannya bahwa kinerja guru dapat juga dipengaruhi oleh
kompetesi guru tersebut (Simatupang and Silalahi, 2019), sebab kinerja dapat tingkatkan
dengan melalui kompetensi yang baik (Rahmawati, Siraj and Achruh, 2021). Dalam
kompetensi guru di ukur berdasarkan 4 (empat) kompetensi yang sering digunakan yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional serta
kompetensi sosial (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
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16 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 2007), selanjutnya
indikator dari kompetensi terdiri dari keyakinan dan nilai-nilai, keterampilan,
pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, kemampuan intelektual, serta budaya
organisasi. (Wibowo, 2018). Akan tetapi ditemukan bahwa kompetensi guru masih belum
baik karena untuk kompetensi pedagogik masaih ada guru yang kurang memahami
tentang teknologi terutama media pembelajaran yang digunakan, serta kompetensi sosial,
dimana proses komunikasi antara guru dengan orang tua tidak terjalin dengan baik. Hal
tersebut jika tidak diperhatikan akan berdampak terhadap kinerja dari guru tersebut.

LITERATURE REVIEW

Karakteristik Individu

Karkteristik merupakan suatu sifat atau ciri yang memiliki kemampuan dalam
memperbaiki kualitas hidup (Karmilawati, Kamaluddin and Sukotjo, 2018), karakteristik
individu dapat menjadi suatu proses dari psikologi seseorang dalam pelaksanaan
pekerjaannya, dan menjadikan individu tersebut menjadi berbeda dengan individu lainnya
(Ahmad, 2019). Karakteristik dari individu dalam hubungannya kinerja terdiri dari
wawasan, kemampuan, keahlian, perbuatan serta motivasi (Yumono et al., 2005),
sedangkan faktor dari karakteristik individu dapat juga meliputi usia, jenis kelamin, status
dari perkawinan, masa dalan bekerja, kemampuan (ability), kemampuan seacra fisik dan
kemampuan intelektual (Robbins and Judge, 2014)

Kompetensi Guru

Setiap guru dalam melakukan pembelajaran tidak bisa dipisahkan oleh
kompetensi yang harus dimilikinya, dimana menurut (Wahyudi, 2012) kompetensi
tersebut terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional serta kompetensi sosialnya. Kualitas kompetensi guru dalam mengajar
memegang peran penting terhadap proses pembentukan kualitas proses pembelajaran
bagi siswa dan menunjukan keprofesionalisme guru yang sesuai dengan bidangnya dan
memiliki kontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar (Hakim, 2015), sedangkan
menurut (Musfah, 2012) bahwa kompetensi guru dapt terjadi melalui kemampuan dari
individu, saintifik, kemajuan informasi, kemasyarakatan, dan kerohanian yang secara
menyeluruh dapat membentuk kompetensi standar seorang guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Kinerja Guru.

Kinerja dapat dikatakan sebagai total ukur dari keberhasilan organisasi dalam
usahanya mencapai tujuan yang telah disepakati bersama, baik itu organisasi pemerintah
maupun swasta. Demikian juga untuk organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan
yang menginginkan para guru untuk mampu menghasilkan kinerjanya dengan baik,
(Mulyasa, 2013) menjelaskan bahwa kinerja guru menjadi kombinasi dari kekuatan dari
individu, bentuk ilmiah, kemajuan informasi, nilai kemasyarakatan, dan spiritual yang
membentuk standar dari lompetensi dari profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi
dan profesionalisme. Kinerja guru dapat dilihat dengan dari 1) memiliki tanggung jawab
dalam menjalankan amanat, profesi yang menjadi cita-citanya, tanggung jawab moral
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yang berada di pundaknya, 2) pengusaan terhadap keterampilan terhadap metodologi
pedagogis yang gunanya untuk mempersiapkan pelaksaan pembelajaran, metodenya,
medianya, evaluasi serta tindak lanjutnya, 3) cara melakukan komunikasi, 4) kemauan
untuk melakukan pengembangan profesionalisme (Hasbullah and Moeins, 2016)

Hipotesa

Hipotesa yang dapat diberikan dalam kajian ini adalah

1. Hi : Bahwa ditemukan pengaruh dari karakteristik individu terhadap kinerja
guru.

2. H2 : Bahwa ditemukan pengaruh darikompetensi guru terhadap kinerja guru.

3. Hs : Bahwa ditemukan pengaruh karakteristik individu dan kompetensi guru

terhadap kinerja guru.

Kerangka Berpikir

~\
J H1

Karakteristik

\

H3 N

Kinerja

/

.
H2
Kompetensi —~

Gambar 1. Konsep oemikiran
Sumber: Data Olahan, 2021

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dengan model
kuantitatif dan kualitatif (Sugiono, 2019), serta populasi dan sampel para guru SMK
Negeri 1 Siantar Kabupaten Simalungun yang berjumlah 24 guru. Intrumen penelitian
dutentukan dengan validitas dan reliabilitas (Kirk and Miller, 1986), untuk instrument
uji validitas menggunakan Kriteria rhitung > rkritis 0,30 (Barker, Pistrang and Elliott,
2016) dan uji reliabilitas dengan batas dari cronbach's alpha minimum 0,70 (Eisingerich
and Rubera, 2010), menggunakan pengujian koefisien determinasi, uji normalitas,
persamaan regresi sederhana dan berganda, serta pengujian secara parsial (Uji t) dan
simultan F untuk mengetahui hasil jawaban dari hipotesa penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran dari responden

Dalam penelitan ini dilalukan dengan penyebaran kuisioner kepada guru SMK
Negeri 1 Siantar Kabupaten Simalungun yang berjumlah 24 guru, dan hasil untuk
deskripsi responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Gambaran Responden

Data dari Deskripsi Responden Jumlah Persentase
Responden (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 7 29,20 %
Perempuan 17 70,80 %
21-30 1 4,16%
Usia Guru 31-40 3 12,50%
41-50 11 45,84%
>50 9 37,50%
Diploma - -
Pendidikan Guru Sarjana 19 79, 20%
Magister 5 20, 80%
. <5 Tahun 7 21,88%
Masa Kerja Guru >5Tahun 25 78,12%

Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Hasil tabel 1 menunjukkan gambaran guru yang paling dominan adalah
perempuan dengan jumlah 17 guru, karena untuk sekolah tersebut jurusannya lebih
banyak mengarah kepada kemampuan perempuan seperti kecantikan dan tata busana,
untuk usia guru yang paling mendomunasi adalah usu 41-50 dengan jumlah 11 guru,
karena pada awal berdirinya sekolah ini banyak guru yang usia 41 ke atas sejak awal
berdirinya sekolah ini, selanjutnya untuk pendidikan guru yang paling banyak adalah
sarjana (S-1) dengan jumlah 19 guru, sebab untuk menjadi guru syarat minimal
pendidikannya adalah sarjana S-1, kemudian untuk masa kerja guru yang paling banyak
adalah masa kerja > 5 tahun, karena guru yang mengajar di sekolah tersebut menjadi guru
awal di masa awal sekolah tersebut berdiri.

Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa hasil penelitian yang
dilakukan ditemukan bahwa data memiliki kriteria valid atau bukan. Untuk lebih jelasnya,
hasil untuk validitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Indikator rhitung rkritis Kriteria

Kemampuan 0,535 0,30 Valid

Kebutuhan 0,559 0,30 Valid

Kil;]adkit\(/air(;ztlk Kepercayaan 0,582 0,30 Valid
Pengalaman kerja 0,587 0,30 Valid

Pengharapan 0,563 0,30 Valid

Kompetensi Pedagogik 0,427 0,30 Valid

Kompetensi Kepribadian 0,399 0,30 Valid

Kompetensi Kompetensi Sosial 0,465 0,30 Valid
Guru Kompetensi Profesional 0,481 0,30 Valid
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 0,496 0,30 Valid

m?;]t?:;?:iran Teori  Belajar, Prinsip 0,566 0,30 valid

Kinerja Guru Pengembangan Kurikulum 0,487 0,30 Valid
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Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 0,514 0,30 Valid
Pengembangan Potensi Peserta Didik 0,511 0,30 Valid
Komunikasi Dengan Peserta Didik 0,436 0,30 Valid
Penilaian Dan Evaluasi 0,548 0,30 Valid
BerFIndak Sesuai Norm_a Agama, Hukum 0,394 0,30 valid
Sosial dan Budaya Nasional

Berkepribadian yang Dewasa dan 0,526 0,30 valid
Teladan

Etos Kerja, Tanggungjawab Tinggi, Rasa 0,486 0,30 valid
Bangga

B(_ers!ka_p umversal, Obijektif Serta Tidak 0,469 0,30 valid
Dikriminatif

Komunikasi Dengan Sesama Guru 0,527 0,30 Valid
Penguasaan terhadap materi, Struktur,

Konsep, dan 0,501 0,30 Valid
Pola Pikir Keilmuan

Mengembangkan Keprofesionalan 0,446 0,30 valid

Melalui Tindakan yang Reflektif

Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Hasil dari uji validitas yang telah dilakukan maka tabel di atas terlihat bahwa
bahwa nilai dari setiap indikator variabel yaitu karakteristik individu, kompetensi guru
dan kinerja guru untuk rhitung > rkritis = 0,30. Kesimpulan dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruhu indikator variabel penelitian tersebut memiliki kriteria

valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui bahwa data dalam penelitian tersebut
memiliki kriteria reliable atau kehandalan. Hasil untuk analisa reliabilitas terlihat pada
tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

cronbach's

Variabel Indikator rkritis Kriteria
alpha
Kemampuan 0,886 0,70 Reliabel
Kebutuhan 0,886 0,70 Reliabel
Karakteristik -
Individu Kepercayaan 0,884 0,70 Reliabel
Pengalaman kerja 0,884 0,70 Reliabel
Pengharapan 0,885 0,70 Reliabel
Kompetensi Pedagogik 0,841 0,70 Reliabel
Kompetensi Kepribadian 0,842 0,70 Reliabel
Kompetensi Sosial 0,840 0,70 Reliabel
Kompetensi Guru  Kompetensi Profesional 0,839 0,70 Reliabel
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 0,934 0,70 Reliabel
Kinerja Guru i i i inai
] Menguasai Teori Belajar, Prinsip 0,934 0,70 Reliabel

Pembelajaran
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Pengembangan Kurikulum 0,934 0,70 Reliabel
Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 0,934 0,70 Reliabel
Pengembangan Potensi Peserta Didik 0,934 0,70 Reliabel
Komunikasi Dengan Peserta Didik 0,934 0,70 Reliabel
Penilaian Dan Evaluasi 0,934 0,70 Reliabel

Bertindak Sesuai Norma Agama,

Hukum Sosial dan Budaya Nasional 0,934 0,70 Reliabel
Berkepribadian yang Dewasa Dan 0,034 0,70 Reliabel
Teladan

Etos Kerja, Tanggungjawab Tinggi, 0,934 0,70 Reliabel
Rasa Bangga

B(_ers!kgp umversal, Objektif Serta Tidak 0,935 0,70 Reliabel
Dikriminatif

Komunikasi Dengan Sesama Guru 0,934 0,70 Reliabel
Penguasaan terhadap materi, Struktur,

Konsep, dan Pola Pikir Keilmuan yang .
Mendukung Mata Pelajaran yang 0,934 0,70 Reliabel
Diambil

Mengembangkan Keprofesionalan 0,035 0,70 Reliabel

Melalui Tindakan yang Reflektif

Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Untuk tabel 3 memperlihatkan nilai dari pengolahan untuk data reliabilitas,
dimana untuk indikator dari variabel karakteristik individu, kompetensi guru dan kinerja
guru bahwa nilai cronbach's alpha untuk seluruh variabel > rkritis 0,70 yang artinya
bahwa indikator variabel penelitian ini memiliki kriteria reliabel atau handal.

Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data dari kelompok data
penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil untuk uji normalitas dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Karak_te_ristik Kompetensi Kinerja Guru
Individu Guru

N 24 24 24
Normal Mean 55,50 70,75 158,58
Parameters?® Std. Deviation 7,354 7,134 18,535
Most Extreme Absolute ,106 ,151 ,139
Differences Positive 106 151 139

Negative -,001 111 -111
Kolmogorov-Smirnov Z ,520 ,738 ,681
Asymp. Sig. (2-tailed) ,950 647 142

Sumber: Pengolahan dari data, 2021
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Untuk pengujian normalitas pada tabel 4 menunjukkan hasil nilai pada asymp. sig.
(2-tailed) untuk variabel karakteristik individu 0,950 kemudian kompetensi guru 0,647
serta nilai kinerja guru 0,742. Nilai tersebut > dari sig 0.05 yang artinya bahwa variabel
karakteristik individu, kompetensi guru dan kinerja guru memiliki distribusi normal.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
dari variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Hasil untuk koefisien
determinasi dapat dilihat pada hasil beberapa tabel berikut ini

Karakteristik individu terhadap kinerja guru
Kemampuan karaktek dalam menjelaskan seberapa besar kemampuan terhadap
kinerja guru dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .6612 436 411 14,229

Sumber: Pengolahan data, 2021

Nilai untuk koefisien determinasi tabel 5 bahwa untuk karakteristik individu
terhadap variabel terikat kinerja guru ditemukan untuk nilai R Square adalah 0,436 atau
43%, yang artinya kemampuan variabel karakteristik individu dalam menjelaskan kinerja
pegawai sebesar 43% sedangkan sisanya 57% lagi merupakan variabel yang tidak
menjadi pembahasan dalam penelitian ini seperti budaya oragnisasi, motivasi dan
variabel lainya. Kemudian untuk nilai korelasi R nilainya 0,661 atau 66% bahwa
karakteristik individu terhadap kinerja guru tingakt hubungannya kuat.

Kompetensi guru terhadap kinerja guru
Untuk mengetahui kemampuan kompetensi guru dalam menjelaskan kinerja guru
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini

Tabel 6. Model Summary®

Adjusted R

Model R R Square Square

Std. Error of the Estimate

1 4728 ,223 ,187 16,708
Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Penjelasan tabel 6 menyajikan data untuk koefisien determinasi kompetensi guru
terhadap kinerja guru dengan nilai RSquare 0.22 atau 22% yang artinya bahwa
kemampuan kompetensi guru dalam menjelaskan kinerja guru besarnya 22% sedangkan
78% lagi dijelaskan oleh faktor lain yang bukan menjadi pembahasan dalam penelitian
ini seperti kecerdasan intelektual, faktor kepemimpinan dan lainya. Selanjutnya nilai
korelasi R kompetensi guru terhadap kinerja guru nilainya 47% artinya tingkat hubungan
kompetensi guru terhadap kinerja tingkatannya sedang.
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Karakteristik individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru.
Kemampuan karakteristik individu dan kompetensi guru dalam menjelaskan
terhadap kinerja guru dapat dijabarkan pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Model Summary®

Model R R Square Adsjclljjger(i R Std. Error of the Estimate
1 7592 ,576 ,536 12,632

Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Hasil untuk penjelasan dari tabel 7 bahwa untuk nilai RSquare untuk koefisien
determinasi karakteristik individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru nilainya
0,57 atau 57%, hal ini berarti kemampuan varaibel karakteristik individu dan kompetensi
guru dalam menjelaskan variabel kinerja guru besarnya 57% sedangkan sisanya 43%
tidak menjadi pembahasan dalam penelitian ini seperti kompensasi, kecerdasan
emosional, disiplin kerja dan lainya.

Uji Persamaan Jalur Regresi

Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui bahwa ada suatu ukuran dalam
penentuan korelasi antar variabel. Persaman regresi yang digunakan adalah regresi
sederhana dan regresi berganda, dimana hasil dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat
pada beberapa tabel berikut.

Karakteristik individu terhadap Kinerja guru
Hasil dari model dari persamaan regresi secara sederhana untuk karakteristik
individu terhadap kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Persamaan regresi sederhanal
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 66,187 22,577 2,932 008
Karakteristik Individu 1,665 ,403 661 4,127 ,000

Sumber: Pengolahan dari data, 2021

Tabel 8 menunjukkan hasil dari persamaan regresi sederhana dengan model Y =
66,187 + 1,665X. Kertika nilai dari konstanta untuk karakteristik individu menjadi nol
(0), kemudian nilai untuk kinerja guru adalah16,349. Selanjutnya bila nilai koefisien arah
karakteristik individu dengan nilai 1,665 artinya pada saat karakteristik individu terjadi
naik satu satuan, maka untuk kinerja guru (Y) menjadi dengan 1,665 satuan, dengan
anggpan bahwa yang lainnya sifatnya tetap. Untuk hasil untuk koefisien memiliki nilai
yang positif, dilihat dari hasil tersebut yang artinya karakteristik individu memiliki
hubungan positif terhadap kinerja guru.

Kompetensi guru terhadap Kinerja guru
Untuk hasil persamaan regresi secara sederhana dari kompetensi guru terhadap
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kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Persamaan regresi sederhana 2
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 71,816 34,719 2,068 ,051
Kompetensi Guru 1,226 ,488 472 2,511 ,020

Sumber: Pengolahan data, 2021

Persamaan regresi sederhana yang ditunjukkan pada tampilan tabel 9
menunjukkan hasil dari persamaan regresi secarasederhana Y = 71,816 + 1,226X yang
artinya jika nilai dari konstanta sebesar 71,816 bahwa saat nilai kompetensi guru tidak
ada atau 0, maka kinerja dari guru hasilnya 71,816 dan hasil dari koefisien regresi
1,226dapat dijelaskan bahwa ketika terjadi penambahan nilai 1 terhadap kompetensi guru,
maka nilai variabel dari kinerja guru akan menjadi bertambah sebesar 1,226. Selanjutnya
dari persamaanregresi tersebut tersebut menunjukkan hasil yang positif pengaruh
kompetensi guru terhadap kinerja guru.

Karakteristik individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru.
Untuk hasil perolehan nilai dari persamaan regresi berganda dari karakteristik
individu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru disajikan pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Regresi linear berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,893 30,742 159 875
Karakteristik Individu 1,516 ,363 ,602 4,182 ,000
Kompetensi Guru ,983 374 378 2,630 ,016

Sumber: Pengolahan data, 2021

Untuk hasi dari persamaan jalur dengan regresi berganda tabel 10, dapat dilihat
dan diperoleh hasil perhitungannya senilai Y = 4,893 + 1,516+ 0,983. Penjelasnya
apabila nilai hasil dari konstanta karakteristik individu dan kompetensi guru menjadi nol
(0) maka kinerja guru nilainya menjadi 4,893. Selanjutnya jika nilai koefisien arah
karakteristik individu nilainya 1.516 dan kompetensiguru 0,983 artinya ketika nilai
karakteristik individu naik serta kompetensi guru menjadi naik menjadi satu satuan, maka
hasil untuk kinerja guru (Y) menjadi berubah dengan nilai 1.516 satuan untuk
karkateristik individu dan kompetensi dari guru 0,983 dengan anggapan yang lainnya
hasilnya sifatnya tetap. Untuk hasil persamaan hasil koefisiennya memiliki nilai yang
bersifat positif , dimana dapat dilihat dari hasil persamaan regresi berganda tersebut,
arinya karakteristik individu dan kompetensi guru memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja guru dan hasil yang lebih besar terhadap kinerja guru adalah variabel
karaktek individu, sesuai dengan pendapat dari (Supriyanto, Hamzah and Kadir, 2013);
karakterteristik individu memiliki peran yang lebih dominan kepada kinerja dibandingkan
faktor lainnya
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Uji Hipotesa

Uji hipotesa digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dari analisis
data yang telah dilakukan, dimana hasil tersebut digunakan sebagai keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesa yang telah dibuat sebelumnya. Untuk penelitian ini, uji
hipotesa yang digunakan adalah ujia parsial (uji t) serta uji simultan (uji F). Hasil dari
analisis data untuk memperoleh jawaban hipotesa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t atau uji secaraparsial berguna untuk mengetahui apakah jawaban dari
hipotesa diterima atau tidak, dengan melihat bagimana pengaruh masing masing variabel
bebas kepada variabel bebas. Penjelasan untuk uji parsial dapat dilihat pada hal berikut
ini.

H1  : Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja guru.

Uji parsial yang dilakukan untuk memperoleh hasil jawaban terhadap hipotesa
bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh terhadap kinerja guru dalam penelitan
ini, dapat sisajikan pada tabel

Tabel 11. Uji parsial 1

Model t Sig.
1 (Constant) 2,932 ,008
Karakteristik Individu 4,127 ,000

Sumber: Pengolahan data, 2021

Tabel 11 menunjukkan hasil thitung = 4,127, untuk mendapatkan hasil hipotesa
maka perlu dilakukan dengan membandingkannya terhadap nilai untuk ttabel dengan
formulasi df = (n-k): 2.073, maka kesimpulan yang diperoleh untuk nilai thitung 4,127 >
thitung2,073 dan nilai sigifikasi hitung 0.000 < sig a 0,05 yang berarti menerima H1
bahwa ditemukan pengaruh positif dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja
guru, dan sejalan dengan penelitian (Hidayah, 2021); (Achmad and Pongtuluran, 2019)
bahwa karakteristik individu terdapat pengaruh terhadap kinerja dan oleh suatu
organisasi dapat digunakan untuk melakukan pemilihan tenaga kerjanya yang sesuai dan
sejalan kebutuhan organisasi (Magdalena H, 2017) karena bawaan seseorang dapat
menentukan karakteristiknya atau disebut temparamen (Munir, Ujianto and Riyadi, 2016)
kemudian ditemukan bahwa kontribusi dari karakteristik individu nilainya 50% terhadap
kinerja (Novitasari, Antara and Sudarma, 2016), ketika karakteristik individu semakin
baikmaka akan mampu meningkatkan dalam mengelola (Sukaini, Mattalatta and Akmal,
2018) terutama mengelola pekerjaannya serta tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru
berdasarkan jenjang pendidikan dan lama tugasnya, keberhasilan dari prestasi kerja
tersebut dapat ditemukan dari karakteristik serta masa kerjanya (llyas, 2001).

H2 : Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru

Untuk mengetahui hasil jawaban hipotesa bahwa variabel kompetensi memiliki
pengaruh terhadap kinerja guru secara parsial, dapat dilihat pada tabel 12 berikut.
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Tabel 12. Uji parsial 2

Model t Sig.
1  (Constant) 2,068 ,051
Kompetensi Guru 2,511 ,020

Sumber: Pengolahan Data, 2021

Penjabatan untuk tabelll memperlihatkan untuk nilai thitung sebesar 2.511
dengan nilai sig 0,02, maka agar hipotesa dapat terjawab perlu dilakukan membandingkan
nilai thitung 2,511 dengan ttabel melalui rumus df = (n-k): 2.073 dan signufikasi hitung
0.20 dengan signifikasi a 0,05. Kesimpulannya ditemukan untuk nilai thitung > ttabel
serta sig 0,020 < signifikasi a 0,05, artinya menerima H2 bahwa kompetensi dari guru
memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan untuk kinerja guru, hal tersebut sesuai
dengan penelitian (Sobandi, 2010).

Kompetensi guru saat ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur dalam
menghasilkan Kkinerja guru, sebab saat ini pemahaman tentang kompetensi dan
pengaruhnya terhadap masing masing kinerja telah muncul sebagai masalah yang
memerlukan penenelitian (Duysters and Hagedoorn, 2000), sebab saat ini para guru harus
memahami tentang kompetensi profesionalnya, karena guru yang profesional harus
memiliki kompetensi atau kemampuan pribadi profesionalnya dalam menyampaikan
pembelajaran (Murkatik, Harapan and Wardiah, 2020) dan kompetensi profesional yang
harus dimiliki guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional serta kommpetensi sosial (Kurniasih, 2017) sebab guru adalah
pekerjaan profesional yang menbutuhkan keterampilan khusus untuk sebagai pendidik
(Umar, 2018).

Uji Simultan (Uji F)

Untuk uji simultan digunakan apakah variabel karakteristik indvidu dan
kompetensi guru memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Hasil dari uji simultan
dibawah ini digunakan untuk mengetahui jawaban hipotesa dari penelitian ini yakni:

H3  : Karakteristik individu dan kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru
Tabel 13. Uji Simultan
Model F Sig.
1 Regression 14,261 .000P
Residual

Sumber: Pengolahan Data, 2021

Penjelasan pada tabel 13 menunjukan bahwa nilai hasil uji simultan untuk Fhitung
adalah 14,261 dan nilai sig hitung 0,000. Untuk mendapatkan hasil jawaban dari hipotesa
maka ketentuannya nilai Fhitung > Ftabel, dimana nilai Ftabel ditentukan dengan rumus
yang digunakan df = n-k-1 (24 — 2 — 1) = 21 dan dengan signifikasi a 0,05 = 3.47. Hasil
kesimpulan yang ditemukan bahwa Fhitung 14,261 > Ftabel 3.47 kemudian sig hitung
0,000 < signifikasi a 0,05, yang artinya bahwa menerima H3 bahwa karakteristik individu
dan kompetensi dari guru memiliki pengaruh terhadap kinerja guru secara positif dan
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siginifikan secara simultan, dan sesuai dengan penelitian (Suban, Tewal and Dotulong,
2020); (Basalamah, 2017) bahwa karakteristik individu dan kompetensi dari guru dapat
mempengaruhi Kinerja secara simultan.

Dalam pencapaian kinerja guru banyak faktor yang dapat mempengaruhinya,
diantaranya karakteristik individu dan kompetensi guru tersebut, sebab karakteristik
indidivu adalah kompetensi yang mendasari kinerja atau perilaku di tempat kerja (Eryana,
2016). Jika karakteristik individu tersebut baik, maka secara tidak langsung kompetensi
guru tersebut juga akan baik dan sudah pasti akan mendukung kepada kinerjanya
kemudian setiap pekerjaan yang dilakukan sendiri maupun secara bersama membutuhkan
kompetensi sebagai aset yang dibutuhkan oleh individu (Hartiwi, 2015). Walaupun
demikian tidak selamanya karakteristik individu dan kompetensi mampu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, karena penelitian (Chandra, G and Qomariah,
2020) bahwa karkateristik individu dan kompetensi tidak mempengaruhi kinerja karena
setiap guru memiliki kemampuan serta tujuan yang berbeda dan akan terbawa ke dalam
dunia kerja dari guru tersebut kompetensi atau kemampuan individu dari guru tidak sesuai
dengan tenpat bekerjanya. Maka dari itu karakteristik individu seperti kemampuan untuk
belajar dan memperoleh pengetahuan serta keterampilan sangatlah penting bagi
kemampuan karyawan (Tracey and Tews, 1995) karena dalam karakteristik individu
terdapat efikasi diri, kesadaran, dan orientasi tujuan, atau motivasi (Ibrahim, Zin and
Vengdasamy, 2020) dan kompetensi dapat menjadi kemampuan dalam tujuan organisasi
yang berisi kombinasi keterampilan yang berbeda (Knezevich, 1970).

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh karakteristik
individu dan kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMK Negeri 1 Siantar Kabupaten Simalungun secara parsial dan simultan.Untuk
kinerja guru masih di temukan hal yang belum optimal karena ada guru yang tidak
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, untuk itu karakteristik individu
walaupun dengan konsep dan pola pikir yang berbeda dalam memahami pengetahuan
dalam mendidik serta kompetensi guru yang harus tetap ditingkatkan maka akan
memberikan kontribusi kepada kinerja guru tersebut.

Pihak pemimpin lembaga sekolah harus memperhatikan segala kekurangan yang
dimiliki oleh para guru, memperhatikan penyebabnya baik itu dari sisi internal guru itu
sendiri maupun faktor dari luar guru itu sendiri, karena kinerja yang baik bagi seorang
guru adalah syarat mutlak dalam pencapaian pendidikan yang berhasil.
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